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Abstrak

Krokot (Portulaca Oleracea L.) adalah salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan alami. Krokot
memiliki konsentrasi asam lemak omega-3 paling tinggi yaitu sebesar 30.000 ppm. Kosmetik serum merupakan
perawatan kulit dengan konsentrasi bahan aktif yang tinggi dalam formulanya untuk memberikan nutrisi secara
intensif ke lapisan kulit. Serum sendiri dapat diolah menggunakan dua basis, yaitu basis air dan minyak. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Ekstrak Etanol Krokot 96 % (P. Oleracea L.) dapat diformulasikan menjadi
sediaan serum wajah dan dilanjut dengan evaluasi stabilitas fisik pada sediaan serum wajah Ekstrak Krokot (P.
Oleracea L.). Pada Penelitian ini menggunakan Metode Uji Stabilitas dipercepat dengan beberapa suhu antara lain
suhu ruang (27-29° C), suhu dibawah sinar matahari, suhu oven 40° C. Hasil pengujian stabilitas sediaaan serum
yaitu uji organoleptik (berbau khas aromatik, berwarna Putih Kecoklatan dan berbentuk serum gel) hasil
organoleptik stabil tidak ada perubahan, homogenitas, nilai pH 4,6-6, nilai rata-rata Viskositas 1940-1998 Cp, dan
uji stabilitas dipercepat selama 3 bulan. Hasil penelitian ini didapatkan serum krokot dengan tiga konsentrasi yang
berbeda, yaitu 1%,1,5%, dan 2%, pada uji stabilitas organoleptik dalam suhu ruang, matahari dan suhu 40° C stabil.
Akan tetapi, pada uji pH dan uji viskositas menyatakan bahwa sediaan serum ekstrak krokot tidak stabil dalam
penyimpanan pada suhu ruang, matahari dan suhu 40° C karena terjadinya penurunan pada waktu penyimpanan.

Kata Kunci : Krokot (Portulaca Oleracea L.), kosmetik serum, uji stabilitas, formulasi

Abstract

Purslane (Portulaca Oleracea L.) is a plant that contains natural antioxidants. Purslane has the highest
concentration of omega-3 fatty acids, which is 30,000 ppm. Cosmetic serum is a skin treatment with a
high concentration of active ingredients in its formula to provide intensive nutrition to the skin layers.
Serum itself can be processed using two bases, namely water and oil bases. The purpose of this study
was to determine the 96% purslane (P. Oleracea L.) Ethanol Extract could be formulated into a facial
serum preparation and continued with evaluation of the physical stability of the purslane extract (P.
Oleracea L.) facial serum. In this study using the Stability Test Method accelerated with several
temperatures, including room temperature (27-29° C), temperature under sunlight, oven temperature
40° C. The results of testing the stability of serum preparations are organoleptic tests (typically aromatic
odor, brownish white in color and in the form of serum gel) organoleptic results are stable, there is no
change, homogeneity, pH value of 4.6-6, average value of Viscosity 1940-1998 Cp, and accelerated
stability for 3 months. The results of this study obtained purslane serum with three different
concentrations, namely 1%, 1.5%, and 2%, in the organoleptic stability test at room temperature, sun and
a stable temperature of 40° C. However, the pH test and viscosity test stated that the purslane extract
serum preparation was unstable in storage at room temperature, sun and 40° C due to a decrease in
storage time.

Keywords: Purslane (Portulaca Oleracea L.), serum cosmetics, stability test, formulation

berkisar sekitar 30.000 ppm. Kelimpahan omega-3 yang
terkandung pada tanaman krokot dijadikan sebagai
sumber makanan kaya omega-3 yang baik bagi manusia
maupun hewan (Simopoulos & Salem Jr., 2009).
Ekstrak krokot (P. Oleracea L.) dengan pertimbangan
penggunaan bahan alam dalam sediaan topikal
merupakan sediaan yang relatif aman, murah.
(Mardhiani et al., 2018). Ekstrak Krokot (P. Oleracea
L.) memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai 1C50

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara Yyang kaya
beragam jenis tanaman, Walaupun demikian di
Indonesia tumbuhan krokot belum banyak digunakan.
Krokot (P. Oleracea L.) adalah salah satu tumbuhan
yang mengandung antioksidan alami. Diantara seluruh
tipe gulma, krokot (P. Oleracea L. ) memiliki
konsentrasi asam lemak omega-3 paling tinggi yaitu
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132,26 pg/mL ekstrak etanol krokot termasuk dalam
kategori aktivitas antioksidan sedang (Indradewi A. et
al., 2018).

Tumbuhan krokot lebih sering dinilai sebagai
gulma atau tumbuhan liar di Indonesia dan banyak di
temukan disekitar rumah. Krokot secara tradisional
digunakan sebagai obat anti rematik, anti jamur, anti
bakteri, dan antioksidan karena krokot tersebut
mengandung saponin, glikosida, alkaloid, steroid,
flavonoid, senyawa fenol, triterpenoid, tanin dan protein
(Chowdhary et al., 2013). Beberapa kandungan dalam
tanaman krokot flavonoid ini merupakan antioksidan
kuat yang dapat mencegah terbentuknya radikal bebas
bahwa senyawa metabolit sekunder flavonoid yang
terkandung di ekstrak herba krokot bersifat polar
(Yudha, 2013).

Kosmetik herbal dapat dikenal sebagai produk
yang diformulasikan dengan menggunakan berbagai
bahan kosmetik yang diizinkan untuk membentuk basis
di mana satu atau lebih bahan herbal digunakan untuk
memberikan manfaat kosmetik yang diinginkan saja,
maka disebut sebagai "Kosmetik Herbal” (Shivanand et
al., 2010).

Kosmetik serum merupakan perawatan kulit
dengan konsentrasi bahan aktif yang tinggi dalam
formulanya untuk memberikan nutrisi intensif ke
lapisan kulit. Serum sendiri dapat diolah menggunakan
dua basis, yaitu basis air dan minyak (Putri, 2017).
Serum berwarna bening dan kental, serum bekerja
secara lokal pada bagian tubuh manusia seperti wajah,
bahu, leher dan kelopak mata. Serum juga dapat
digunakan oleh berbagai umur, orang tua maupun anak
muda / remaja (Gurvinder et al., 2013). Berdasarkan
minat masyarakat perawatan kulit untuk mencegah
penuaan dini, membutuhkan kosmetik dari bahan alam
yang mengandung zat aktif antioksidan, antioksidan
yaitu senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas
reaktif menjadi bentuk tidak reaktif yang relatif stabil
sehingga dapat melindungi kulit dari efek bahaya
radikal bebas (Aminudin et al., 2019). Bentuk sediaan
serum adalah emulsi karena serum memiliki kelebihan
yaitu memiliki konsentrasi bahan aktif tinggi sehingga
efeknya lebih cepat diserap kulit, dapat memberikan
efek yang lebih nyaman dan lebih mudah menyebar
dipermukaan kulit karena viskositasnya yang tidak
terlalu tinggi (Kurniawati, 2018).

METODE PENELITIAN

Alat

Timbangan Analitik (OHAUS), Gelas Ukur (Pyrex),
Labu Ukur (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex), Spatula,
Corong Pisah (Pyrex), Pipet Tetes, Beaker glass
(Pyrex), dan Pipet Volume (Pyrex)
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Bahan
Bahan yang digunakan dalam formulasi adalah
Ekstrak krokot (Portulaca oleracea Linn.) yang
diperoleh di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat (Balitro), aqua des, Trietanolamin, Natrium
benzoat, Glycerin, Carbomer dan Dinatrium EDTA.
Prosedur Penelitian
Proses pembuatan sediaan serum dilakukan dengan
mengacu kepada rancangan formula yang pada tabel 1.
Tabel 1. Formula serum wajah ekstrak krokot
Konsentrasi (%)
FO | F1 | F2 | F3

Bahan Fungsi

Ekstak Krokot

Antioksi
(Portulaca ntioksid 0 1 15 2
an
oleracea L)
Carbomer Gelling |4 50 | 1,00 | 1,00 | 1,00

Agent
Humektan | 4,00 | 4,00 | 4,00 | 4,00
Pengawet | 0,15 | 0,15 | 0,15 | 0,15
Buffering | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00

Glyserin
Natrium Benzoat
Trietanolamin

Dinatrium EDTA | SN0 1 o5 1 05 | 02 | 02
agent

Ad | Ad | Ad | A

Aqua Dest Pelarut d d d d

20 20 20 20
Sumber : (Hartati, 2019; Kurniawati & Wijayanti, 2018)

Pembuatan Serum wajah Ekstrak Krokot

Siapkan semua bahan dan ditimbang, masukan carbomer
dicampurkan air panas secukupnya sampai mengembang, lalu
larutkan dinatrium EDTA dan Natrium Benzoat tambah
sedikit aqua aduk homogen kemudian tambah Trietanolamin
aduk homogen, tambah Gliserin dan Ekstrak krokot aduk
sampai homogen. Selanjutnya dilakukan evaluasi sediaan
serum meliputi pemeriksaan organoleptik, pemeriksaan
homogenitas, pengukuran pH, pengukuran viskositas, uji
stabilitas dipercepat. Formula sediaan serum ekstrak krokot
(P. Oleraceae L.) dapat dilihat pada tabel 1.

Evaluasi Sediaan
1. Skrinning Fitokimia

Tujuan dari skrinning fitokimia adalah untuk
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak krokot (Portulaca Oleraceae L.)
Skrinning yang dilakukan yaitu Uji Alkaloid, Uji
Flavonoid, Uji Tannin, Uji Saponin dan Uji Steroid.
2. Uji Organoleptik

Pengujian Organoleptis bertujuan untuk mengamati
warna, bau dan tekstur pada sediaan serum, uji
organoleptis akan berpengaruh terhadap kenyamanan
pengguna oleh karena itu sebaiknya sediaan memiliki
warna yang menarik. Pengujian organoleptik dilakukan
dengan mengamati warna, aroma dan konsistensi
sediaan (Desriani et al., 2018).
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3. UjipH

Pengujian pH Pengujian pH pada sediaan bertujuan
untuk mengetahui apakah sediaan yang telah dibuat
bersifat asam atau basa, Apabila sediaan gel terlalu
asam dari pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit
tetapi apabila terlalu basa maka kulit dikhawatirkan
akan kering. Pada literatur sediaannya pH kulit wajah
yaitu 4,5-6,5 (Mardhiani et al., 2018).
4. Uji Homogen

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara
sampel gel dioleskan pada sekeping kaca atau bahan
transparan lain yang cocok, sediaan harus menunjukkan
susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran
kasar (Astuti et al., 2017).
5. Uji Viskositas

Dilakukan pengujian viskositas bertujuan untuk
mengetahui kekentalan serum, biasanya faktor faktor
yang mempengaruhi penurunan nilai viskositas yaitu
suhu, konsentrasi bahan, dan reaksi kimia yang terjadi
saat penyimpanan dipercepat. Pengujian viskositas
dilakukan dengan cara memasukkan sediaan serum ke
dalam wadah lalu dilihat nilai viskositas menggunakan
Viscometer brookfield (Ainaro et al., 2015). Dengan
nilai viskostas pada serum wajah adalah sebesar 800-
3.000 Cp (Septiyanti et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Skrinning Fitokimia
Skrining fitokimia adalah pengujian terhadap

sampel untuk mengetahui senyawa metabolit yang
terkandung dalam ekstrak. Pengujian ini dilakukan
secara kualitatif dengan melihat perubahan warna dan
endapan pada sampel ekstrak krokot yang telah
ditambahkan reagen (Yuniarsih et al., 2020). Berikut ini
hasil pengujian skrinning fitokimia ekstrak krokot

seperti tabel dibawah ini :

Reaksi
2 ml Ekstrak Krokot +
2mlHCI2N +
Pereaksi dragendroff
2 ml Ekstrak Krokot +
Serbuk Magnesium
dan 2 ml HCL 2N
2 ml Ektrak Krokot
(dipanaskan 5 menit) +
3 ml FeCl 3%
2 ml Ekstrak Krokot +
5 ml aquadest + 10
tetes KOH (kocok 5
menit, didiamkan 10
menit)

2 ml sampel + 3 tetes
HCI Pekat + 1 tetes

Literatur
Endapan merah atau jingga

Pengujian
Alkaloid

Hasil (+/-)
+ (Positif)

Flavonoid Larutan jingga atau merah + (Positif)

Tannin Biru kehitaman + (Positif)

Saponin Busa yang konstan dalam

waktu 10 menit

+ (Positif)

Steroid Larutan warna ungu atau

merah kemudian berubah
H, SO, pekat menjadi hijau biru

Berdasarkan hasil penelitian diatas berbeda
dengan hasil penelitian (Ojah et al., 2021) dimana

ENegatif)
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ekstrak  krokot mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, tannin, saponin, dan steroid. Adanya
perbedaan hasil uji skrinning fitokimia pada pengujian
sebelumnya yaitu ekstrak krokot mengandung senyawa
steroid tetapi setelah dilakukan pengujian saat ini tidak
mengandung steroid terjadinya perbedaan karena
preaksi yang digunakan berbeda, pada penelitian
sebelumnya pereaksi yang dipakai yaitu sekitar 0,2
gram ekstrak krokot dilarutkan dalam kloroform dan
sedikit tetes anhidrida asetat dan asam sulfat pekat
ditambahkan ke dalam larutan kloroform. Biru ungu dan
akhirnya terbentuk warna hijau yang menunjukkan
adanya steroid (Harborne 1998; Talukdar et al. 2010).

Uji Organoleptik

Formulasi Parameter Hasil Gambar
FO Warna Putih
Bau Transparan
Bentuk Khas
Aromatik
Serum Gel
F1 Warna Putih
Bau Kecoklatan
Bentuk Khas
Aromatik
Serum Gel
F2 Warna Putih
Bau Kecoklatan
Bentuk Khas
Aromatik
Serum Gel
F3 Warna Putih
Bau Kecoklatan
Bentuk Khas
Aromatik
Serum Gel
Formula Suhu Pengamatan hari ke-0 sampai hari ke-90
Warna Bau Bentuk
FO Ruang Putih Transparan Tidak berbau Serum Gel
Bawah sinar  Putih Transparan Tidak berbau Serum Gel
matahari
Suhu 40° C Putih Transparan Tidak berbau Serum Gel
F1 Ruang Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
Bawah sinar  Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
matahari
Suhu 40° C Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
F2 Ruang Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
Bawah sinar  Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
matahari
Suhu 40° C Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
F3 Ruang Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
Bawah sinar  Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel
matahari
Suhu 40° C Putih kecoklatan Khas aromatik Serum Gel

Pada hasil penelitian uji organoleptik serum
ekstrak krokot diatas selama 90 hari, warna yang
dihasilkan sediaan serum ekstrak krokot pada setiap
formula vyaitu berwarna putih transparan agak
kecoklatan. Warna hijau kecoklatan diperoleh dari
warna zat aktif ekstrak krokot. Pada formula 1 (ekstrak
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krokot 1%) serum bewarna putih transparan agak
sedikit kecoklatan-jingga samar-samar, formula 2
(ekstrak krokot 1,5%) serum berwarna putih transparan
agak sedikit jingga, dan formula 3 (ekstrak krokot 2%)
serum berwarna agak sedikit lebih kecoklatan.
Perbedaan kepekatan warna pada setiap konsentrasi
disebabkan oleh banyaknya zat aktif yang ditambahkan
pada pada masing-masing formulasi. Semakin tinggi
konsentrasi zat aktif, maka akan semakin pekat pula
warna serum yang dihasilkan pada formula. Sediaan
serum ekstrak krokot memiliki bau khas, hal ini
disebabkan karena sediaan tidak diberi pewangi untuk
menghilangkan bau khas tersebut. Sedangkan bentuk
yang dimiliki sediaan serum ekstrak krokot yaitu kental
seperti gel.

Uji pH

Pegujian viskositas dilakukan untuk mengetahui
tingkat kekentalan sediaan Serum Wajah Ekstrak
Krokot karena banyak faktor faktor yang mempengaruhi
penurunan nilai viskositas yaitu suhu, konsentrasi
bahan, dan reaksi kimia yang terjadi saat penyimpanan
dipercepat.  Pengujian  viskositas  menggunakan
viskometer dengan spindle nomor 3, kecepatan 60 rpm
selama 1 menit. Hasil pengujian viskositas yang telah
dilakukan sesuai dengan standar viskositas sediaan
serum dalam literatur menurut jurnal penelitian
(Septiyanti et al., 2019) yaitu sebesar 800-3.000 Cp.
Data pengujian viskositas di olah statistik dengan
metode One Way ANOVA. Berikut merupakan hasil
pengamatan viskositas sediaan serum wajah ekstrak
krokot :

Pengamatan Hari Ke-

.. . . Formula Suhu 0 1 7 15 30 60 90
Peng_upan pH p_ada sediaan bert_UJuan un_tuk ©€p (©p (€Cp (Cp) (€Cp) (Cp)  (Cp)
mengetahui apakah sediaan yang telah dibuat bersifat Fo g:jvnagh 1998 1989 1990 1986 1980 1974 1.970
asam at_au k_)asa, Apablla sediaan gel_ t_erle_llu asam dar! ﬁ/ilr;ti;ha Loss 1097 108 1989 187 1977 1981
pH kulit dikhawatirkan akan mengiritasi kulit tetapi ]
ipa_blla F;[e(rjlallq basa mzl_(a kulit ?_'IkEa:’_Vat"k_a?] ak_an igf,‘”c 1.998 1996 1992 1980 1977 1972  1.968
ering. Fada |t?raj[ur sediaannya p u It wajah yaitu F1 Ruang 1.998 1.998 1995 1995 1987 1995  1.987
4,5-6,5 (Mardhiani et al., 2018). Berikut merupakan Bawah
H i H H i . Sinar
hasil pengujian pH selama 90 hari sebagai berikut : Viaoha 1998 1996 1990 1980 1965 1956 1950
ri
Formula Suhu Pengamatan Hart f<e- i(‘)’f,“’c 1998 1997 1993 1.987 1987 1979  1.970
0 1 7 15 30 60 90 F2 Ruang 1998 1989 1.998 1998 1.989 1981  1.988
FO Ruang 5,87 5,50 6,00 6,00 5,90 5,90 577 Bawah
Bawah Sinar .
Matahari 567 587 588 510 480 473 470 Sinar 1998 1995 1990 1979 1959 1958  1.948
Suhu 40°C 597 597 600 500 500 48 477 Mataha
F1 Ruang 5,87 5,87 500 590 592 592 587 n
fﬂz"tﬁt‘aﬁs'nar 597 600 600 48 473 48 467 ig?uc 1.998  1.998 1990 1.986 1.971 1979 1972
Suhu 40°C 600 600 597 507 480 487 480 F3 Ruang 1.997 1997 1998 1.993 1989 1981  1.997
F2 Ruang 6,10 6,07 6,00 5,20 517 5,17 5,00 Bawah
Bawah Sinar .
Matahari 587 580 590 510 49 487 480 Sinar 1998 1991 1980 1975 1960 1956  1.944
Suhu 40°C 600 600 600 500 483 477 473 Mataha
F3 Ruang 590 590 590 523 500 508 490 n
fﬂz"tﬁt‘aﬁs'nar 590 590 600 58 553 500 496 ig?uc 1.998  1.996 1990 1.980 1.974 1957 1950
Suhu 40°C 6,00 6,00 5,93 5,30 5,00 5,12 4,90

Hasil pengamatan dalam tiga perbedaan suhu
penyimpanan dapat disimpulkan bahwa penyebab
terjadinya penurunan karena beberapa factor yaitu suhu
penyimpanan dan bahan formulasi yang digunakan.
Pada formulasi serum ini Hasil uji pH menunjukkan
bahwa semua formulasi sediaan serum mengalami
penurunan setelah dilakukan penyimpanan. Karbomer
di dalam larutan berair mempunyai pH 2,5-4 sehingga
membutuhkan trietanolamin (TEA) sebagai pendapar.
Penurunan pH sediaan gel disebabkan oleh gelling
agent sediaan vyaitu karbomer yang bersifat asam.
Trietanolamin (TEA) tidak mampu menutupi sifat asam
dari karbomer selama penyimpanan. Penurunan pH
sediaan masih dalam rentang pH kulit sehingga masih
dapat diterima.

Uji Viskositas

Jurnal Buana Farma Vol 2 Nomor 1 Maret 2022

Berdasarkan data diatas viskositas dengan berbagai
kondisi suhu yaitu suhu ruang, suhu dibawah sinar
matahari dan suhu oven 40°C. Penyebab terjadinya
penurunan viskositas antara lain adalah suhu penyimpan
dan bahan bahan yang digunakan formulasi. Pada
penelitian ini sediaan menggunakan bahan karbomer
Pada suhu kamar, karbomet dispersi  untuk
mempertahankan viskositasnya selama penyimpanan
untuk waktu yang lama. Demikian pula, viskositas
dispersi dipertahankan, atau hanya sedikit berkurang,
pada suhu penyimpanan yang tinggi jika antioksidan
termasuk dalam formulasi atau jika dispersi disimpan
terlindung dari cahaya, paparan cahaya juga dapat
menyebabkan oksidasi yang tercermin dalam penurunan
viskositas.
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PENUTUP
Kesimpulan

Ekstrak krokot dapat dibuat menjadi sediaan serum
wajah dengan tiga konsentrasi ekstrak yang berbeda,
yaitu 1%,1,5%, dan 2%. Hasil uji stabilitas fisik pada
uji organoleptik stabil dalam suhu ruang, matahari dan
suhu 40° C. Akan tetapi, pada uji pH dan uji viskositas
menyatakan bahwa sediaan serum ekstrak krokot tidak
stabil dalam penyimpanan pada suhu ruang, matahari
dan suhu 40° C karena terjadinya penurunan pada
waktu penyimpanan.
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